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ABSTRAK 

 

Aprillia Deliana Simanjuntak 032020093 

 

Hubungan Stres dengan Tingkat Keparahan Jerawat Pada Mahasiswa Prodi 

Ners Tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 

(xvii + 49 + lampiran) 

 

 Stres adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terjadi ketika 

seseorang dihadapkan dengan tekanan atau situlasi yang dianggap mengancam 

keseimbangan hidupnya. Stres dapat mengakibatkan munculnya berbagai kondisi 

patofisiologis salah satunya adalah jerawat. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan stres dengan tingkat keparahan jerawat pada prodi ners 

tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 97 

responden. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner DASS-42 dan lembar 

observasi GAGS (Global Acne Grading System). Hasil penelitian menunjukkan 

responden lebih banyak memiliki tingkat stres sedang sebanyak 50 responden 

(51,5%) dan tingkat keparahan jerawat sedang 49 responden (50,5%). Hasil uji 

statistik spearman rank diperoleh  p-value = 0,108 (p>0,005), artinya Ho 

diterima-tidak terdapat hubungan stres dengan tingkat keparahan jerawat pada 

mahasiswa prodi ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan tahun 2024. Namun harapan peneliti responden dapat 

bersosialisasi dan sharing dengan teman-teman sebaya, maupun personal yang 

dipercayai, berdoa pribadi maupun bersama, rekreasi bersama dan olahraga secara 

teratur agar stresnya dapat berkurang dan jerawatpun pulih atau lebih membaik. 

 

Kata Kunci: Keparahan Jerawat, Mahasiswa, Stres 
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ABSTRACT 

Aprillia Deliana Simanjuntak 032020093 

 

The Relationship between Stress and Acne Severity in Level III Nursing Study 

Program Students at Santa Elisabeth College of  

Health Sciences Medan, 2024 

 

 (xvii + 49 + appendies) 

 

 Stress is a physiological and psychological condition that occurs when a 

person is faced with pressure or situations that are considered to threaten the 

balance of their life. Stress can result in the emergence of various 

pathophysiological conditions, one of which is acne. This aims of this study was to 

analyze the relationship between stress and the severity of acne. Quantitative 

research method with a crosssectional approach. The sampling technique uses 

total sampling with a sample size of 97 respondents. The measuring instruments 

used are the DASS-42 questionnaire and the GAGS (Global Acne Grading 

System) observation sheet. The research results show that 50 respondents (51.5%) 

have a moderate level of stress and 49 respondents (50.5%) have a moderate level 

of acne severity. The results of the spearman rank statistical test obtain p-value = 

0.108 (p>0.005), meaning that Ho is accepted - there is no relationship between 

stress and the severity of acne. However, researchers hope that respondents can 

socialize and share with peers, as well as trusted individuals, pray individually or 

together, have recreation together and exercise regularly so that stress can be 

reduced and acne recovers or gets better. 

 

Keywords: Acne Severity, Students, Stress 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Mahasiswa adalah masa remaja akhir yang berada pada rentang usia 18-25 

tahun. Pada usia ini, mahasiswa berada di tahap perkembangan dari remaja akhir 

menuju dewasa awal (Aziz, Suryanti, & Ramanda, 2020). Masa remaja ialah masa 

dalam perkembangan emosional dan psikologis, keadaan tersebut dapat 

mempengaruhi jiwa seseorang serta komplikasi psikososial terhadap munculnya 

stres. Mahasiswa sebagian dari kelompok yang mengalami stres akibat dari 

tekanan akademik. Masalah akademik sebagai salah satu penyebab stres pada 

mahasiswa (Eso, Hafit, & Dahlan, 2022).  

  Jerawat (Acne) adalah penyakit radang kulit pada unit pilosebasea 

(Chahoub et al., 2023). Jerawat merupakan permasalahan kelainan kulit yang 

banyak ditemui baik dikalangan remaja maupun dewasa pada usia 17–24 tahun 

(Larasati & Setyowati, 2022). Jerawat merupakan penyakit pada kelenjar 

pilosebasea ditandai dengan komedo, papula, pustula dan nodul. Lesi jerawat 

terjadi pada bagian wajah, punggung, dada dan bahu (Traub, 2020). Jerawat bukan 

penyakit yang berbahaya, namun mempunyai dampak bagi penderita, terutama 

remaja secara fisik dan psikologis dapat menimbulkan kecemasan, stres, depresi, 

dan kurang rasa percaya diri (Sukmawati et al., 2022).  

 Menurut studi Global Burden of Disease (GBD), tingkat prevalensi 

jerawat adalah 9,4% menjadi penyakit kedelepan yang paling umum di dunia. 

Sekitar 85% anak remaja berusia 12-25 tahun terkena jerawat (Sibero, Sirajudin, 

& Anggraini, 2019). Penelitian di Amerika Serikat, prevalensi jerawat mencapai 
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85% berusia 12-24 tahun, 8% pada usia 25-34 tahun, dan 3% berusia 35-44 tahun 

(Zucker, 2008). Penelitian di Jerman ditemukan bahwa 64% usia 20-29 tahun dan 

43% usia 30-39 tahun mengalami jerawat (Dekotyanti, 2022). Penelitian di Asia 

Tenggara, prevalensi terjadinya kasus jerawat mencapai 40-80% (Fadilah, 2021). 

 Prevalensi jerawat dikalangan remaja sekitar 47-90%. Penelitian di Brazil 

dari 2200 remaja laki-laki dengan usia 18 tahun ditemukan 76% mengalami 

jerawat (Asbullah, Wulandini, & Febrianita, 2021). Pada penelitian di Prancis dari 

852 remaja berusia 12-25 tahun ditemukan 66,2% mengalami jerawat (Antika, 

Nuraini, & Mukaromah, 2020). Penelitian di India menemukan >80%-85 remaja 

mengalami jerawat (Tamara, Anggowarsito, & Tandyono, 2021).  Penelitian di 

Indonesia, menurut catatan Riset Dermatologi Estetika Indonesia, jumlah kasus 

60% tahun 2006 dan 80% pada tahun 2007. Pada tahun 2009 terdapat 90% 

mengalami jerawat (Sifatullah & Zulkarnain, 2021). Penelitian di Sumatera Utara 

pada mahasiswa perempuan mencapai 31% dengan tingkat keparahan jerawat 

ringan dan 28%,6 tingkat keparahan jerawat sedang (Na’im & Meher, 2022). 

 Berdasarkan hasil data awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 

observasi terhadap 10 mahasiswa Ners tingkat III di STIKes Santa Elisabeth 

Medan, terdapat 1 mahasiswa mengalami tingkat jerawat sedang, dan 9 

mahasiswa mengalami tingkat jerawat ringan. Saat wawancara peneliti 

mengobservasi jerawat mahasiswa pada wajah dan didapatkan hasil banyaknya 

jerawat timbul di daerah dahi, pipi, dan dagu. 

Beberapa penyebab jerawat dikarenakan hipersekresi sebum, 

hiperkeratinisasi, koloni propionibakterium acnes (p. acnes), dan inflamasi 
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(peradangan) (Aziz, Suryanti, & Ramanda, 2020). Faktor penyebab lain terkait 

jerawat ialah faktor genetik, stres, lingkungan, hormonal, makanan, trauma, obat-

obatan serta kosmetik (Fadilah, 2021). Secara fisiologis kondisi stres  

menyebabkan teraktivasinya HPA (Hipotalamus Pituitary Axis) yang dapat 

meningkatkan konsentrasi ACTH (Adrenocorticotropic Hormone) dan 

glukokortikod yang berkepanjangan. Peningkatan ACTH memicu peningkatan 

hormon androgen yang berperan dalam merangsang peningkatan produksi sebum 

dan merangsang keratinosit. Peningkatan sebum dan keratinosit yang 

mengakibatkan terjadinya jerawat (Hall & Guyton, 2016). 

  Jerawat pada usia remaja disebabkan peningkatan hormone androgen yang 

menghasilkan kelenjar sebasea mengalami pembesaran dan sekresi sebum 

meningkat juga sehingga menyebabkan terbentuknya jerawat. Dampak jerawat 

terhadap seseorang dapat mengurangi kepercayaan diri dan kualitas hidup pada 

remaja maupun dewasa (Fadilah, 2021). 

  Menurut American Academy Dermatology penanganan jerawat dinilai dari 

derajat jerawat. Jerawat ringan dapat diberikan retinoid topikal atau benzoil 

peroksida atau terapi kombinasi topikal. Jerawat sedang dapat diberi terapi 

kombinasi topikal (antibiotik oral, retinoid topikal dan benzoil peroksida) atau 

(antibiotik oral, retinoid topikal, benzoil peroksida dan antibiotik topikal). Jerawat 

berat diberikan antibiotik oral dan kombinasi terapi topikal atau diberikan oral 

isotretinoin (Eso, Hafit, & Dahlan, 2022). 

 Pengobatan jerawat dapat dilakukan dengan cara memperbaiki folikel yang 

abnormal, mengurangi produksi sebum, mengurangi jumlah koloni P. acnes atau 
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hasil metaboliknya, dan mengurangi inflamasi ada kulit. Pencegahan jerawat 

dapat dilakukan dengan menghindari faktor-faktor pemicu jerawat. Menerapkan 

perawatan kulit wajah dengan baik dan menjaga gaya hidup yang sehat dari pola 

makan, olahraga dan kelola stres dengan baik (Sifatullah & Zulkarnain, 2021).  

  Stres adalah respon fisiologis nonspesifik (pertahanan tubuh) terhadap 

situasi atau peristiwa secara psikologis maupun fisiologis (Sanford et al., 2023). 

Stres merupakan tekanan atau sesuatu yang terasa menekan dalam diri seseorang 

(Fadilah, 2021). Stres merupakan salah satu komponen yang dapat berdampak 

pada beberapa masalah dalam kesehatan kulit (Aini, Hikmawati, & Nuripah, 

2023). 

 Prelvalelnsi strels pada relmaja di Korela Sellatan pada tahuln 2019 dikeltahuli 

melncapai 39,3% (Diselasel, 2021). Belrdasarkan data Sulrveli Kelselhatan Dasar 

(Rikelsdas, 2018), Gambaran pelristiwa strels pada relmaja di Indonelsia kellompok 

ulmulr 15-24 tahuln adalah 10%, seldangkan di Provinsi Sullawelsi Sellatan kellompok 

ulmulr yang sama melncapai 14,79% dan di Makassar yang belrulsia di atas 15 tahuln 

ialah 17,86% (Saloko & Mantul, 2023).  

  Strels yang selring dialami mahasiswa ialah stres akademik. Stres akademik 

dapat diartikan selbagai telkanan melntal yang berkaitan dengan frustasi, ketakutan 

terhadap kemungkinan terjadinya kegagalan. Stres dapat terjadi karena kellompok 

umur mulai dari remaja sampai dengan dewasa. Belberapa hal selbagai sumber 

stres yaitul faktor dari selkolah atau pelkerjaan, lingkungan, kelluarga, teman selbaya 

dan penampilan fisik (Fadilah, 2021). Stres juga berdampak terhadap emosional, 

fisiologis dan perilaku yang mempengarulhi kerentanan penyakit (Aini, 

Hikmawati, & Nuripah, 2023). 
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  Ulpaya dalam mengellola stres baik itu konstrulktif maupun destrulktif 

diselbut koping. Ada dua strategi koping yang dapat digunakan olelh individu 

dalam menghadapi stres, yakni: problem solving focused coping ialah strategi 

kognitif dalam melnangani stress atau coping yang dilakulkan olelh individu yang 

menghadapi masalah dan berusaha menyelesaikan masalahanya sendiri.  Strategi 

emotion focused coping merujulk pada berbagai upaya untulk mengurangi berbagai 

reaksi emosional negative terhadap stres, misalnya dengan mengalihkan perhatian 

dari permasalahan yang dihadapi (Agustina & Safitri, 2022). 

  Berdasarkan hasil studi pendahulluan ini, maka penelliti tertarik untulk 

melakulkan penellitian mengenai “Hulbungan Stres dengan Tingkat Keparahan 

Jerawat pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat III di Selkolah Tinggi Ilmu Keselhatan 

Santa Elisabelth Medan Tahun 2024”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari skripsi ini adalah “hubungan stres dengan tingkat 

keparahan jerawat pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmul 

Kelselhatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tuljulan Ulmulm 

Penelitian ini bertujuan untulk mengetahui hubungan stres dengan tingkat 

keparahan jerawat pada mahasiswa prodi ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan 2024. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi stres pada mahasiswa prodi ners tingkat III di Selkolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

2. Mengidentifikasi tingkat keparahan jerawat pada mahasiswa prodi ners 

tingkat III di Selkolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2024. 

3. Menganalisis hubungan stres dennnnnngan tingkat keparahan jerawat pada 

mahasiswa prodi ners tingkat III di Selkolah Tinggi Ilmu Keselhatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teloritis 

  Hasil pelnellitian ini diharapkan melnambah wawasan dan 

pelngeltahulan selrta dapat digulnakan selbagai bahan aculan salah satul sulmbelr 

bacaan pelnellitian dan pelngeltahulan ilmul telntang hulbulngan strels delngan 

tingkat kelparahan jelrawat pada mahasiswa prodi nelrs tingkat III di 

Selkolah Tinggi Ilmul Kelselhatan Santa Ellisabelth Meldan Tahuln 2024. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi Pendidikan 

  Hasil penellitian ini diharapkan dapat melnambah informasi 

dan selbagai masulkan bagi pelndidik ulntulk melmbelrikan 

pelngeltahulan dan wawasan selrta informasi telntang hulbulngan strels 

delngan tingkat kelparahan jelrawat pada mahasiswa. 
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b. Bagi Mahasiswa 

  Hasil penellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

informasi, melnambah wawasan selrta pelngeltahulan mengenai stres 

dengan tingkat kelparahan jelrawat pada mahasiswa. 

c. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

  Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat digulnakan 

selbagai data tambahan ulntulk pelnelliti sellanjutnya telrultama tentang 

stres dengan tingkat keparahan jerawat pada mahasiswa. 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 8 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Konsep Jerawat 

2.1.1 Definisi Jelrawat 

 Jerawat adalah salah satu penyakit kullit unit pilosebasea ditandai dengan 

komedo,  papulla, pustula, dan nodull. Lesi Jerawat terjadi dibagian wajah, pada 

tingkat lelbih rendah di punggung, dada, dan bahu (Traub, 2020). 

2.1.2 Jelnis Jelrawat 

1. Komedo terbulka : folikell melelbar dengan bagian tengah berwarna 

gellap, menonjol (komedo hitam). 

2. Komedo tertutup : papulla folikel kecil dengan (papulla merah) atau 

tanpa perulbahan inflamasi (komedo putih). 

3. Papull : kumpullan nanah pada pembulkaan folikell. 

4. Pustull : dari bintil yang merusak jaringan di delkatnya, selhingga 

melnimbullkan belkas lulka. 

5. Nodull : kulmpullan nanah di dalam delrmis dan kelras (Traub, 2020). 

2.1.3 Eltiologi Jerawat 

 Melkanisme timbullnya jerawat belum diketahui secara pasti, tetapi 

diperkirakan ada empat faktor patogen utama : keratinisasi folikell, peningkatan 

produlksi selbum, adanya propionibakterium acnes, dan peradangan. Penyelbab 

jerawat utama lainnya yaitu : genetik, perulbahan hormonal, kelhamilan pil control, 

obat-obatan tertentu, stres, penggunaan kosmetik (Shah & Peethambaran, 2017). 
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2.1.4 Tingkat Keparahan Jerawat  

Tabel 2. 1 Derajat Keparahan Jerawat Menurut GAGS. 

Lokasi Faktor X Delrajat (0-4) = skor lokal 

Dahi 2 0 = Tidak ada 

1-18 = Ringan 

19-30 = Seldang 

31-38 = Belrat 

>39 = Sangat Belrat 

Pipi kiri 2 

Pipi kanan 2 

Hidulng 1 

Dagul 1 

Dada dan Pulnggulng 3 

Sumber: (Doshi, Zaheer, & Stiller, 1997). 

Jelnis Lelsi : Tidak ada lesi = 0, Komeldo = 1, Papull = 2, Pustul = 3, Nodull = 4 

2.1.5 Prosels Telrjadinya Jelrawat 

 
Gambar 1. 2 Proses terjadinya jerawat 

 Proses terjadinya komedo atau jerawat dimulai dengan adanya aktivitas 

kelenjar sebacea yang berlebihan dalam memproduksi selbum dan akhirnya 

menggumpal pada kandung rambut (hair follicle) selhingga melnyulmbat pada 

lulbang pori-pori. Pada prosels telrjadinya jelrawat adalah karelna pada pelmbelntulkan 

komeldo telrselbult belrlanjult delngan adanya pelradangan pada kullit yang diselbabkan 

kulman ataul baktelri. Jelrawat biasanya melrulpakan pelradangan kullit yang kronis 

selhulbulngan delngan adanya pelngarulh pelrulbahan hormon pada tulbulh selhingga 

memicu aktivitas kelenjar sebacea (Ermavianti & Susilowati, 2020). 
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2.1.6 Tatalaksana Jelrawat 

Tabel 2. 2 Algoritma Jerawat menurut Andrew, 2016. 

Hanya Komeldo Delrajat Ringan Delrajat Seldang Delrajat Belrat 

Reltinoid topikal 

± elkstraksi 

komeldo (lini 

pelrtama). 

 

Reltinoid 

altelrnatif, 

salicylic acid, 

azellaic acid 

(lini keldula). 

Antibiotik topikal 

+ reltinoid topikal 

+ belnzoil 

pelroksida (lini 

pelrtama). 

 

Antibiotik topikal, 

reltinoid topikal 

altelrnatif, azellaic 

acid, sodiulm 

sullfaceltamidel–

sullfulr, salicylic 

acid (lini keldula). 

Antibiotik oral + 

reltinoid topikal + 

belnzoil pelroksida. 

 

Pada wanita, 

spironolakton + 

kontraselpsi oral + 

topikal reltinoid ± 

antibiotik topikal 

ataul oral dan/ataul 

belnzoil pelroksida. 

 

Isotreltinoin. 

 

Antibiotik oral 

+ reltinoid 

topikal + 

belnzoil 

pelroksida. 

 

 

Sulmbelr: (James et al., 2016). 

 

2.2 Konsep Stres 

2.2.1 Delfinisi Strels  

 Strels adalah sulatul kondisi fisiologis dan psikologis yang telrjadi keltika 

selselorang dihadapkan delngan telkanan ataul situlasi yang dianggap melngancam 

kelselimbangan hidulpnya. Kondisi strels ini dipicul olelh adanya rangsangan ataul 

strelsor yang bisa belrulpa masalah pelkelrjaan, hulbulngan, kelselhatan ataul faktor 

lingkulngan (Shari Widya et al., 2023). 

2.2.2 Pelnyelbab Strels 

 Melnulrult Mulslim (2015), ada tiga sulmbelr yang dapat dimasulkkan dalam 

katelgori strelssor, yaitul frulstasi, konflik dan telkanan. Belrikult belbelrapa faktor yang 

melnyelbabkan strels: 

1. Strelsor fisik: Sulhul dingin/panas, sulara bising, rasa sakit, kellellahan 

fisik, polulsi uldara, telmpat tinggal tak melmadai dan selbagainya. 
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2. Strelsor psikologis: Rasa takult, kelselpian, patah hati, marah, jelngkell, 

celmbulrul, iri hati. 

3. Strelsor sosial-buldaya: hulbulngan sosial, kelsullitan pelkelrjaan, 

melnganggulr, pelnsiuln, pultuls hulbulngan kelrja, pelrpisahan, pelrcelraian, 

keltelrasingan, konflik rulmah tangga (Widiarta Oka Bayu et al., 2014). 

2.2.3 Jelnis Strels  

Strels telrbagi melnjadi dula jelnis, yaitul strels akult dan strels kronis.  

1. Strels akult telrjadi dalam jangka waktul pelndelk dan biasanya telrjadi akibat 

rangsangan ataul situlasi yang tidak telrdulga, selpelrti kelcellakaan ataul uljian 

yang tidak dipelrsiapkan delngan baik. Relspons fisiologis yang telrjadi 

dalam strels akult selring kali melmicul "fight or flight relsponsel", di mana 

tulbulh belrelaksi selcara otomatis ulntulk mellawan ataul mellarikan diri dari 

situlasi telrselbult. 

2. Selmelntara itul, strels kronis adalah strels yang belrlangsulng dalam jangka 

waktul lama. Strels kronis dapat diselbabkan olelh pelristiwa belsar dan 

situlasi yang telruls melnelruls, selpelrti telkanan di telmpat kelrja ataul masalah 

hulbulngan yang tidak telrsellelsaikan. Relspons fisiologis yang telrjadi dalam 

strels kronis dapat melnyelbabkan pelrulbahan hormon dan ganggulan 

kelselhatan yang selriuls, selpelrti masalah kelselhatan melntal dan fisik, 

telkanan darah tinggi, dan ganggulan tidulr (Giddens, 2019); (Tariq, Tariq, 

& Mulbarak, 2022). 
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2.2.4 Faktor yang melmpelngarulhul Relspons telrhadap strels  

Melnulrult Santrock (2003) dalam (Kristanti & Rachmawati, 2021), relspons 

telrhadap strels dapat dipelngarulhi olelh belrbagai faktor, antara lain: 

1. Faktor biologis: faktor ini melncakulp gelneltika, kadar hormon, kondisi 

kelselhatan, dan kondisi fisik selselorang. Misalnya, belbelrapa orang 

mulngkin melmiliki pola gelneltik yang melmbulat melrelka lelbih relntan 

telrhadap strels, ataul orang yang melmiliki kadar hormon kortisol yang 

lelbih tinggi mulngkin lelbih relntan telrhadap elfelk strels. 

2. Faktor psikologis: faktor ini melncakulp pelrselpsi dan pelngalaman individul 

telrhadap strels, selpelrti kelcelmasan, delprelsi, harapan dan harapan melrelka, 

pelnyelsulaian diri, dan kelmampulan ulntulk melngatasi strels. Misalnya, 

orang yang melmiliki tingkat kelelmasan yang tinggi mulngkin lelbih relntan 

telrhadap elfelk strels. 

3. Faktor lingkulngan: faktor ini melncakulp situlasi di selkitar individul, selpelrti 

telkanan dari pelkelrjaan, masalah kelulangan, pelrulbahan dalam kelhidulpan, 

dan hulbulngan sosial. Misalnya, orang yang belkelrja di lingkulngan yang 

strels mulngkin lelbih relntan telrhadap elfelk strels. 

4. Faktor sosial: faktor ini melncakulp dulkulngan sosial dan hulbulngan 

intelrpelrsonal. Orang yang melmiliki dulkulngan sosial yang baik dari 

kellularga, telman, dan kolelga mulngkin lelbih muldah melngatasi strels 

daripada orang yang melrasa telrisolasi ataul tidak melmiliki dulkulngan 

sosial yang melmadai. 
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5. Faktor kelpribadian: faktor ini melncakulp sifat-sifat individul, selpelrti 

tingkat kontrol dini, keltelgasan, optimismel, dan keltabahan. Misalnya, 

orang yang melmiliki tingkat kontrol diri yang tinggi mulngkin lelbih 

muldah melngatasi strels daripada orang yang kulrang telratulr atau kurang 

terorganisir. 

 Penting untuk diingat bahwa setiap individu melmiliki kombinasi faktor-

faktor yang berbeda yang dapat memengaruhi respons terhadap stres. Oleh karena 

itu, cara terbaik untulk mengatasi stres adalah dengan mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengarulhi stres dan mencari cara untulk mengelolanya dengan 

tepat (Widiarta Oka Bayu et al., 2014). 

 

2.2.5 Gejala Stres 

 Menurut Nurdiawati (2018), gejala stres dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Gejala Fisiologis 

 Gejala fisiologis stres dapat meningkatkan detak jantung dan 

telkanan darah, meningkatnya sekresi adrenalin dan non adrenalin, 

gangguan gastrointestinal (misalnya gangguan lambung), mudah terluka, 

mudah lelah secara fisik, gangguan pernafasan, lebih sering berkeringat, 

kepala pusing dan masalah sulit tidur. 

2. Gejala Psikologis 

 Gejala psikologis adalah nafsul makan menurun, sedih 

berkepanjangan, sulit berkonsentrasi, pesimis, merasa selalu gagal, selalul 

merasa ketakutan, gelisah ketika tidur, merasa kesepian, mudah menangis, 

merasa orang-orang tidak ramah, tidak dapat menikmati hidup, berbicara 
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lebih sedikit dan merasa tidak disulkai orang lain (Nurdiawati & 

Atiatunnisa, 2018). 

2.2.6 Tahap Strels 

 Strelss dialami individul telrjadi mellaluli belbelrapa tahapan Adapuln elnam 

tahapan strelss telrdiri dari (Hawari, 2016): 

1. Tahap Pertama: tubuh menerima rangsangan dari stressor dan secara 

alami memunculkan reaksi bertahan dari ancaman kondisi tulbulh yang 

semakin menurun. 

2. Tahap Kedua: timbul kelulhan-kelulhan seperti rasa lellah walaupun mulai 

terasa tegang. Hal ini dikarenakan adanya perlawanan tulbulh akibat 

stressor yang terus menerus dirasakan. 

3. Tahap Ketiga: kelulhan yang menjadi lelbih berat seperti adanya gangguan 

sistem pencernaan seperti maag, ketidaktenangan dan meningkatnya 

emosional, hingga muncul gangguan pola tidur/insomnia. 

4. Tahap Keempat: gejala stres yang dirasakan delngan sangat lama, akan 

membuat individu mullai terasa membosankan, seringnya mimpi buruk, 

hilangnya semangat, serta gairah selhingga individu merasa ketakutan 

bahkan sampai ansieltas yang tidak diketahui penyelbabnya dengan jelas. 

5. Tahap Kelima: tahapan stres yang tinggi akan cenderung membuat 

seseorang melakulkan perilaku yang tidak selhat sebesar tiga kali lipat. 

6. Tahap Keenam: akibat dari tingginya tahapan stres muncul kelelahan 

fisik, perasaan kesal, marah, tindakan agresi, sabotase,  permusulhan 
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hingga adanya kecenderungan untulk bunulh diri (Widiarta Oka Bayu et 

al., 2014). 

2.2.7 Tingkat Strels  

 Psychology Foundation of Australia (2010) dalam (Kurniawan, 2018) pada 

instrumen Depression Anxiety Stress Scale (DASS) 42 menyatakan bahwa 

tingkatan stress terbagi menjadi lima macam yaitu : 

1. Tidak Stres (Normal) 

Stres normal adalah stres yang dihadapi setiap harinya dan sudah menjadi 

bagian alamiah dari kehidupan. Stress normal pada pelajar dapat berupa 

kelelahan akibat mengerjakan tugas, cemas tidak dapat lulus ujian, detak 

jantung berdebar lebih keras setelah beraktivitas. 

2. Stres Ringan  

Stres ringan adalah stress yang dialami individu secara teratur dan dalam 

waktu beberapa menit atau jam yang dapat meningkatkan resiko penyakit. 

Stress ringan dapat terjadi pada pelajar akibat kemacetan, tidur berlebih, 

ataupun teguran dari guru atau dosen. Hal ini menimbulkan gejala seperti 

bibir kering, sulit bernapas, sulit menelan, lemas, keringat dingin, detak 

jantung berdebar keras, gemetar dan ketakutan, gejala ini akan berakhir 

ketika situasi juga berakhir. 

3. Stres Sedang 

Stres sedang adalah stress yang dialami individu dalamw akti beberapa 

jam atau hari. Situasi yang dapat memicu terjadinya stress sedang antara 

lain terjadinya perselisihan baik teman, keluarga, ataupun orang lain. 

Stress sedang akan menimbulkan beberapa gejala seperti mudah marah, 
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bersikap berlebihan, tidak tenang, merasa lelah, menjadi tidak sabar ketika 

mengalami gangguan, mudah tersinggung, dan gelisah. Hal ini akan 

menyebabkan individu terhalang dalam menyelesaikan suatu aktivitas. 

4. Stres Berat 

Stres berat adalah stress yang terjadi dalam beberapa minggu sampai 

tahun. Stress berat terjadi karena situasi kronis seperti perselisihan yang 

terus berlangsung, kesulitan ekonomi, ataupun menderita penyakit kronis. 

Hal ini menyebabkan individu menjadi tidak dapat berfikir positif, merasa 

lemah untuk beraktivitas, merasa tidak percaya diri, dan berpikir hidup 

tidak bermanfaat. 

5. Stres Sangat Berat  

Stres sangat berat adalah stres yang terjadi dalam waktu yang 

berkepanjangan. Individu dengan stress sangat berat sudah tidak memiliki 

motivasi hidup dan pasrah. Stress sangat berat dapat diidentifikasikan 

sebagai depresi berat. 

 

2.3 Klarifikasi Usia  

 Klarifikasi Umur Menurut Depkes (2009): 

1. Masa Balita  = 0-5 Tahun 

2. Masa Kanak-kanak = 5-11 Tahun 

3. Masa Remaja Awal = 12-16 Tahun 

4. Masa Remaja Akhir  = 17-25 Tahun 

5. Masa Dewasa Awal = 26-35 Tahun 

6. Masa Dewasa Akhir = 36-45 Tahun 
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7. Masa Lansia Awal = 46-55 Tahun 

8. Masa Lansia Akhir  = 56-65 Tahun 

9. Masa Manula   = 65-sampai atas 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep merupakan dasar keselurulhan dari selbuah penelitian. 

Kerangkan konsep maupun skema konseptual adalah alat untulk mengorganisir 

peristiwa yang non formal daripada teori (Polit & Beck, 2012). Penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan stres dengan tingkat keparahan jerawat pada 

mahasiswa prodi ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan 2024.  

Bagan 3. 2  Kerangka Konsep Hubungan Stres Dengan Tingkat Keparahan         

 Jerawat Pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat III Di STIKes           

 Santa Elisabeth Medan 2024. 

 Variabell Indelpelndeln           Variabell Delpelndeln 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat Keparahan 

Jerawat 

1. Tidak ada lesi 

2. Komedo 

3. Papul 

4. Pustul 

5. Nodul 

 

Stres 

1. Psikologis 

2. Fisiologis 

1. Tidak Stres 

2. Ringan  

3. Sedang  

4. Berat 

5. Sangat Berat 

 

1. Tidak Ada  

2. Ringan 

3. Sedang 

4. Berat 

5. Sangat Berat 
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Keltelrangan : 

            : Variabell yang ditelliti  

  : Hulbulngan antar variabell 

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesa adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau  pernyataan 

penelitian. Hipotesa di susun selbelum penelitian dilaksanakan karena hipotesis  

bisa memberikan petunjulk pada tahap pengumpulan, analisis dan interpretasi data 

(Polit & Beck, 2012). Hipotesa penelitian ini adalah Ho = Tidak ada hubungan 

stres dengan tingkat keparahan jerawat pada mahasiswa prodi ners tingkat III di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian merupakan keselurulhan rencana dengan tujuan 

mendapatkan jawaban pertanyaan dari sesuatu yang sedang dipelajari dan untuk 

mengatasi tantangan terhadap bukti penelitian yang tepat (Nursalam, 2020).  

 Pelnellitian ini me lnggulnakan kuantitatif delngan pelndelkatan cross selctional. 

Pendekatan cross sectional adalah jenis penelitian yang menelkankan waktu 

pengukuran/observasi data variabel independent dan dependent hanya satu kali 

pada satu saat cross sectional merupakan penellitian yang dikumpulkan pada satu 

titik waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen 

hanya satu kali pada satu waktu.  

 Rancangan dalam penelitian untuk mengidentifikasi hubungan stres 

dengan tingkat keparahan jerawat pada mahasiswa prodi ners tingkat III di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 2024. 

 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi  

 Populasi adalah keseluruhan kumpulan kasus dimana peneliti memiliki 

ketertarikan untuk melakukan penelitian tersebut (Polit & Beck, 2012). Populasi 

dalam penelitian ini adalah selbanyak 97 mahasiswa prodi ners tingkat III di 

Selkolah Tinggi Ilmu Keselhatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 
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4.2.2 Sampel 

 Sampel ialah terdiri atas bagian populasi terjangkau yang dapat 

dipergunakan sebagai sulbjelk pelnellitian mellaluli sampling (Nursalam, 2014). 

Telknik yang digulnakan dalam skripsi ini adalah total sampling sejumlah 97 

orang.  

 

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.3.1 Variabell Pelnellitian 

Dalam pelnellitian ini telrdapat dula jelnis variabell, yaitul:  

1. Variabell Indelpelndeln (variabell belbas) 

 Variabell indelpelndeln adalah variabell yang melmpelngarulhi ataul 

nilainya melnelntulkan variabell lain (Nursalam, 2014). Variabell indelpelndeln 

dalam pelnellitian ini adalah strels. 

2. Variabell Delpelndeln (variabell telrikat) 

 Variabell delpelndeln adalah variabell yang dipelngarulhi nilainya 

ditelntulkan olelh variabell lain (Nursalam, 2014). Variabell delpelndeln dalam 

pelnellitian ini adalah tingkat kelparahan jelrawat. 

 

4.3.2 Delfinisi Opelrasional 

 Delfinisi Opelrasional adalah karaktelristik yang dapat diamati dan diulkulr 

(Nursalam, 2014). 
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Tabel 4.3   Definisi Operasional Hubungan Stres Dengan Tingkat 

 Keparahan Jerawat  Pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat III 

 Di STIKes Santa Elisabeth Medan  Tahun 2024. 

 

Variabell Delfinisi Indikator Alat Ulkulr Skala Skor 

Indelpelndeln 

Strels 

Strels 

adalah 

keladaan 

dinamis 

tulbulh 

telrpapar 

strelssor 

psikologis, 

fisik, 

biologis 

lingkulnga

n, dan 

sosial. 

1. Psikologis 

2. Fisiologis 

Kulelsionelr 

DASS 

delngan 14 

bultir 

pelrtanyaan, 

delngan 

hasil: 

0 = Tidak 

pelrnah 

1= Kadang-

kadang 

2 =  selring 

3 = Selring 

selkali 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Tidak 

Stres= 

0-14 

Ringan 

= 15-18 

Seldang 

= 19-25 

Belrat = 

26-33 

Sangat 

Belrat = 

>34 

 

Delpelndeln 

Tingkat 

Kelparahan 

Jelrawat 

Jelrawat 

adalah 

kondisi 

inflamasi 

pada kullit 

yang 

diselbult 

poliselbasel

uls yang 

selring 

telrjadi 

pada ulsia 

relmaja 

dan 

delwasa 

yang 

ditandai 

delngan 

komeldo, 

papull, 

pulstullel 

dan nodull. 

1. Tidak ada 

lelsi, 

2. Komeldo 

3. Papull,  

4. Pulstull,  

5. Nodull. 

 

 

 

 

Lelmbar 

Obselrvasi 

GAGS 

dilakulkan 

inspelksi 6 

lokasi, 

delngan 

hasil: 

0 = Tidak 

ada lelsi 

1 = 

Komeldo 

2 = Papulla 

3= Pulstulla 

4 = Nodull 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Tidak 

ada = 0 

Ringan 

= 1-18 

Seldang 

= 19-30 

Belrat = 

31-38 

Sangat 

Belrat = 

>39 
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4.4 Instrumen Penelitian 

 Instrulmeln pelnellitian adalah alat-lat yang digulnakan ulntulk pelngulmpullan 

data (Nulrsalam, 2020). Instrulmeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

lelmbar kulelsionelr. 

1. Instrumen data demografi 

 Data demografi yang terdiri dari nama inisial, umur, dan jenis 

kelamin. 

2. Instrumen stres 

 Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner 

DASS-42 (Depression Anxiety Stress Scale) dari Lovibon (1996). 

Kuesioner DASS-42 merupakan alat ukur tingkat depresi, cemas dan stres. 

Alat ukur ini merupakan alat ulkur yang sudah diterima secara 

internasional (Nursalam, 2015). Kuesioner ini berisi 42 pernyataan yang 

terbagi atas 3 skala pengukuran depresi, kecemasan dan stres, masing-

masing terdiri dari 42 pernyataan, dimana pada pernyataan psikologis 

mencakup pernyataan nomor 1 sampai dengan nomor 34 dan pernyataan 

fisiologis pada nomor 35 sampai 42. Kuesioner tersebut terbagi menjadi 4 

pilihan jawaban (tidak pernah, kadang-kadang, sering, sangat sering). 

Ulntulk pilihan jawaban tidak pelrnah dibelri skor 0, kadang-kadang dibelri 

skor 1, sering diberi skor 2 dan sangat sering diberi skor 3. 

1. Item skala depresi : 3, 5, 10, 13, 16, 17, 21, 24, 26, 31, 34, 37, 38, 42. 

2. Itelm skala kelcelmasan : 2, 4, 7, 9, 15, 19, 20, 23, 25, 28, 30, 36, 40, 41. 

3. Itelm skala strels : 1, 6, 8, 11, 12, 14, 18, 22, 27, 29, 32, 33, 35, 39. 
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 Belrdasarkan tuljulan dari pelnellitian ini, yaitul ulntulk mellihat 

hulbulngan strels delngan tingkat kelparahan jelrawat pada mahasiswa,  maka 

skala yang digulnakan pada instrulmeln pelnellitian ini adalah skala strels saja 

seljulmlah 14 pelrtanyaan, yaitul pada itelm pelrtanyaan 1, 6, 8, 11, 12, 14, 18, 

22, 27, 29, 32, 33, 35, 39. Pada pelrtanyaan nomor 1, 6, 8, 11, 12, 14, 18, 

22, 27, 29, 32 adalah pelrnyataan psikologis, seldangkan nomor 35 & 39 

adalah pelrnyataan fisiologis. 

 Selmula pelnilaian diakulmullasikan, kelmuldian diselsulaikan delngan tingkatan 

strelss selbagai belrikult : 

Tabel 4. 4 Pengkategorian Stres DASS-42 

Tingkat Stress 

Tidak Stres 

Ringan 

Seldang 

Belrat 

Sangat Belrat 

0-14 

15-18 

19-25 

26-33 

>34 

     Sulmbelr: (Lovibond & Lovibond, 1995). 

1. Instrulmeln tingkat kelparahan jelrawat 

 Instrulmeln yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah kulelsionelr 

GAGS (Global acnel granding systelm) dari Doshi, Zahelelr dan Stillelr  

(1997). GAGS adalah sistelm pelnilaian kulantitatif ulntulk melnilai tingkat 

kelparahan jelrawat. Total skor kelparahan dipelrolelh dari pelnjulmlahan elnam 

sulb skor relgional. Masing-masing dipelrolelh delngan melngalikan faktor: 2 

ulntulk dahi, 2 ulntulk keldula pipi kanan dan kiri, 1 ulntulk hidulng, 1 ulntulk 

dagul, 3 ulntulk dada dan pulnggulng atas. Seltiap jelnis lelsi dibelri nilai 

telrgantulng tingkat kelparahannya: tidak ada lelsi = 0, komeldo = 1, papulla = 
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2, pulstulla = 3, dan nodull = 4. Skor seltiap daelrah (skor lokal) dihitulng 

delngan rulmuls: lokal skor = faktor x nilai (0-4). Skor global adalah julmlah 

skor lokal, dan tingkat kelparahan jelrawat dinilai melnggulnakan skor 

global. Skor 1-18 ringan, 19-30 seldang, 31-38 belrat, dan >39 sangat belrat.  

 

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.5.1 Lokasi 

 Pelnellitian ini dilakukan di Selkolah Tinggi Ilmu Keselhatan Santa Elisabeth 

Medan. Adapun alasan peneliti memilih di Selkolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan sebagai lokasi penelitian adalah lokasi terselbut daerah kampus 

peneliti berada, sehingga diharapkan memudahkan peneliti dalam melakukan 

kegiatan penelitian. 

4.5.2 Waktu Penelitian  

 Penelitian dilakulkan pada bulan Felbruari - Mei tahun 2024. 

 

4.6 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data 

3.6.1 Pengambilan Data 

 Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjelk dan 

proses pengumpulan data karakteristik sulbjelk yang diperlukan dalam suatul 

penelitian. Jenis pengambilan data yang dilakulkan olelh penellitian ini adalah data 

primer dan data selkunder. 

1. Data primer, yaitu data yang diperolelh langsung olelh peneliti terhadap 

sasarannya melalui kuesioner penelitian. Data primer dalam penelitian ini  
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didapatkan penelliti dari kuesioner yang dibagikan kepada responden yaitu 

mahasiswa/i tingkat III Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Keselhatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024. 

2. Data selkunder, yaitu data yang diambil dari BAAK Selkolah Tinggi Ilmul 

Keselhatan Santa Ellisabeth Medan, berupa jumlah popullasi yang 

digunakan selbagai sampel pada penelitian. 

4.6.2 Telknik Pengumpullan Data 

 Pengumpullan data merupakan suatu proses pelndelkatan kelpada sulbjelk dan 

proses pengumpullan karakteristik sulbjelk yang dipelrlulkan dalam sulatul pelnellitian 

(Nursalam, 2015). Pengulmpullan data di laksanakan delngan melnggulnakan 

kuesioner yang di bagikan kelpada relspondeln. Pelngulmpullan data dilakulkan 

delngan langkah-langkah selbagai belrikult : 

1. Penellitian dilaksanakan seltellah proposal pelnellitian lolos kaji eltik dari 

komitel eltik Selkolah Tinggi Ilmul Kelselhatan Santa Ellisabath Meldan dan 

sulrat izin pelnellitian dari Keltula Selkolah Tinggi Ilmul Kelselhatan Santa 

Ellisabelth Meldan. 

2. Seltellah pelnelliti melndapatkan sulrat izin pelnellitian dari keltula Selkolah 

Tinggi Ilmul Kelselhatan Santa Ellisabelth Meldan, maka pelnelliti melminta 

izin kelpada Keltula Program stuldi Nelrs Selkolah Tinggi Ilmul Kelselhatan 

Santa Ellisabelth Meldan. 

3. Penelliti menjumpai calon responden, lalu menjellaskan tujuan dan manfaat 

penellitian. Kemudian penelliti meminta kesediaan calon responden 

menandatangani informeld consent. Bila tidak setuju, maka penelliti 
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mengkaji alasan calon responden dan memberi pengertian ataupun solusi, 

bila dikarenakan selbuah kendala yang dialami olelh responden dengan 

tetap tidak memaksa calon responden untulk menjadi relspondeln. 

4. Penelliti pertama memberikan kuesioner DASS ulntulk di isi serta 

menjellaskan cara pengisiannya, masing-masing berisikan 14 pernyataan. 

Penelliti mellakulkan pembagian kuesioner sellama 3 hari di lular jam 

perkulliahan dengan waktu yang dibelrikan sellama 15 menit dalam 

pengisian kuesioner. Sellama pelngisian  kuesioner pelnelliti mendampingi 

responden hingga sellesai pengisian.  

5. Penelliti melngisi lelmbar obselrvasi GAGS (Global Acnel Grading Systelm) 

delngan mellakulkan obselrvasi (inspelksi) telrhadap relspondeln, ± 15 melnit 

saat relspondeln melngisi kulelsionelr DASS. Pelnelliti mellakulkan inspelksi 3 

hari ulntulk melngisi lelmbar obselrvasi GAGS belrsamaan delngan pelngisian 

kulelsionelr DASS. 

6. Seltellah sellurulh kuesioner terisi, penelliti mengumpullkan kembali 

kuesioner dan memeriksa kembali kuesioner untulk mellihat data yang 

bellum terisi. Seltellah semua kuesioner sudah terisi, penelliti mengucapkan 

terima kasih kepada responden Tingkat III Prodi Ners yang tellah bersedia 

mengisi kuesionelr, sellanjultnya pelnelliti mellakulkan pelngolahan data. 

4.6.3 Ulji Validitas dan Relliabilitas 

 Ulji validitas adalah pelngulkulran dan pelngamatan yang belrarti prinsip 

kelandalan instrulmeln dalam melngulmpullkan data. Instrulmeln haruls dapat melngulkulr 

apa yang selharulsnya diulkulr. Ulji Relliabilitas melrulpakan indelks yang 
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melnulnjulkkan seljaulh mana sulatul alat pelngulkulran dapat dipelrcaya ataul dapat 

diandalkan (Nursalam, 2020). Pelnellitian ini tidak dilakulkan ulji validitas dan 

relliabilitas, karelna suldah melnggulnakan kulelsionelr DASS 42 (Delprelssion Anxielty 

Strelss Scalel) yang suldah bakul dari Nulrsalam (2015), dan kulelsionelr GAGS yang 

dikultip dari Rosa Pulspita (2020) delngan nilai validity r>0.444 dan hasil 

relliabilitas  nilai Cronbach’s  alpha 0,60 yang melnulnjulkkan bahwa kulelsionelr 

dinyatakan relliabell. 

 

4.7 Kerangka Operasional 

Bagan 4.2 Kerangka Operasional Hubungan Stres Dengan Tingkat 

 Keparahan Jerawat Pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat III 

 Di STIKes Santa Elisabeth Medan 2024. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Izin Institusi 

Informed consent 

Pembagian Kuesioner 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 

Analisa Data 

Hasil 
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4.8 Pengolahan Data 

 Pelngolahan data adalah Pelngulmpullan informasi yang sistelmatis dan telpat 

delngan tuljulan pelnellitian pada tuljulan yang spelsifik, pelrtanyaan-pelrtanyaan dan 

hipotelsis selbulah pelnellitian. Seltellah sellulrulh hasil kulelsionelr telrkulmpull, maka 

pelnullis mellakulkan prosels pelngolahan data yang dapat dibagi belbelrapa tahap: 

1. Elditing, yaitul pelnelliti mellakulkan pelmelriksaan kellelngkapan jawaban 

relspondeln dalam kulelsionelr yang tellah dipelrolelh delngan tuljulan agar data 

yang dimaksuld dapat diolah selcara belnar. 

2. Coding, yaitu merubah jawaban responden yang telah diperoleh menjadi 

bentuk angka yang berhubungan dengan variabel peneliti sebagai kode 

pada penelitian.                                                                               

3. Scoring, yaitul melnghitulng skor yang tellah dipelrolelh seltiap relspondeln 

belrdasarkan jawaban atas pelrtanyaan yang diajulkan pelnelliti. 

4. Tabullating, yaitul ulntulk melmasulkkan hasil pelrhitulngan kel dalam belntulk 

tabell dan mellihat prelselntasel dari jawaban pelngolahan data delngan 

melnggulnakan kompultelrisasi. 

 

4.9 Analisa Data 

 Analisa data melrulpakan bagian yang sangat pelnting ulntulk melncapai 

tuljulan pokok pelnellitian, yaitul melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan pelnellitian yang 

melngulngkap felnomelna mellaluli belrbagai macam ulji statistik (Nursalam, 2020). 
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 Analisa data yang di gulnakan pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah analisa 

data ulnivariat dan bivariat. 

1. Analisa Ulnivariat 

 Analisa ulnivariat belrtuljulan melnjellaskan karaktelristik seltiap 

variabell pelnellitian. Pelnellitian ini, analisa ulnivariat mellipulti distribulsi data 

dari relspondeln belrdasarkan delmografi yaitul: ulmulr, jelnis kellamin, selrta 

melnjellaskan ataul melndelskripsikan karaktelristik seltiap variabell pelnellitian, 

baik pada strels (variabell indelpelndeln) maulpuln tingkat kelparahan jelrawat 

(variabell delpelndeln). 

2. Analisa Bivariat 

 Analisa bivariat digulnakan telrhadap dula variabell yang didulga 

belrhulbulngan ataul belrkorellasi (Polit & Beck, 2012). Adapuln analisa 

bivariat dalam pelnellitian ini adalah mellihat hulbulngan dula variabell, yaitul 

strels selbagai variabell indelpelndeln dan tingkat kelparahan jelrawat selbagai 

variabell delpelndeln. Analisa data dalam pelnellitian ini melnggulnakan ulji 

spelarman rank (Rho). Ulji Spelarman Rank digulnakan apabila data yang 

ditelliti adalah data ordinal dan ulntulk melngeltahuli kulat ataul tidaknya 

hulbulngan keldula variabell indelpelndeln delngan variabell delpelndeln. Ulji 

Spelarman delngan altelrnatifnya adalah Ulji Pelarson Produlct Momelnt. 

Korellasi rank spelarman digulnakan ulntulk melncari tingkat hulbulngan ataul 

melngulji signifikansi hipotelsis asosiatif bila masing-masing variabell yang 

dihulbulngkan datanya belrbelntulk ordinal, dan sulmbelr data antar variabell 

tidak haruls sama.  
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 Dalam melnelntulkan tingkat kelkulatan hulbulngan antar variablel, 

dapat belrpeldoman pada nilai koelfisieln korellasi yang melrulpakan hasil dari 

oultpult SPSS, delngan keltelntulan: 

Koefisien Kekuatan Hubungan 

0,00 – 0,25 Hulbulngan sangat lelmah 

0,26 – 0,50 Hulbulngan culkulp 

0,51 – 0,75 Hulbulngan kulat 

0,76 – 0,99 Hulbulngan sangat kulat 

1,00 Hulbulngan selmpulrna 

 

4.10 Etika Penelitian 

 Eltika pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti dalam pelnellitian yaitul pelrtama 

melmohon izin pellaksanaan kelpada keltula Selkolah Tinggi Ilmul Kelselhatan Santa 

Ellisabelth Meldan ulntulk mellakulkan pelnellitian di Selkolah Tinggi Ilmul Kelselhatan 

Santa Ellisabelth Meldan. Seltellah melndapat izin pelnellitian dari Selkolah Tinggi Ilmul 

Kelselhatan Santa Ellisabelth Meldan, pelnelliti mellaksanakan pelngulmpullan data 

pelnellitian. Pada pellaksanaan, calon relspondeln dibelrikan pelnjellasan telntang 

informasi dan pelnellitian yang dilakulkan. Apabila calon relspondeln melnyeltuljuli 

maka pelnelliti melmbelrikan lelmbar informeld conselnt dan relspondeln 

melnandatangani lelmbar informeld conselnt. Jika relspondeln melnolak maka pelnelliti 

teltap melnghormati haknya. Sulbjelk melmpulnyai hak ulntulk melminta bahwa data 

yang dibelrikan haruls dirahasiakan. Kelrahasiaan informasi yang dibelrikan olelh 

relspondeln dijamin olelh pelnelliti (Nursalam, 2015). Masalah eltika pelnellitian haruls 

dipelrhatikan antara lain selbagai belrikult: 
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1. Informed Consent 

 Informeld conselnt melrulpakan pelrseltuljulan antara pelnellitian delngan 

relspondeln pelnelliti delngan melmbelrikan lelmbar pelrseltuljulan. Informeld 

conselnt telrselbult dibelrikan selbellulm pelnellitian dilakulkan delngan 

melmbelrikan lelmbar persetuljuan ulntulk melnjadi relspondeln. Adapuln tuljulan 

dari informeld conselnt adalah agar relspondeln melngelrti maksuld dan tuljulan 

penellitian dan melngeltahuli dampaknya. Jika sulbjelk belrseldia, relspondeln 

akan melnandatangani lelmbar pelrseltuljulan. 

2. Anonimity (tanpa nama) 

 Memberikan jaminan dalam penggunaan sulbjelk pengertian dengan 

cara tidak memberikan atau mencantumkan nama respondeln pada lembar 

atau alat ulkur, hanya menulliskan nama inisial pada lelmbar pelngulmpullan 

data hasil pelnellitian yang akan disajikan. 

3. Confidentiality (kerahasiaan) 

 Melmbelrikan jaminan kelrahasiaan hasil pelnellitian, baik informasi 

maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang tellah 

dikumpullkan, dijamin kelrahasiannya olelh pelnelliti. 

 Peneliti ini telah lulus uji etik dari komisi pelnellitian Selkolah Tinggi Ilmul 

Keselhatan Santa Ellisabeth Medan Tahun dengan No.: 090/KEPK-SE/PE-

DT/IV/2024. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan berada di Jl. 

Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang. Institusi ini 

merupakan salah satu contoh karya pelayanan di dalam pendidikan yang didirikan 

oleh FSE (Kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth) yang mulai dibangun pada 

tahun 1931. Adapun motto dari STIKes Santa Elisabeth Medan ini yaitu “Ketika 

Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25:26)”. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan memiliki Misi untuk menjadi pendidikan tinggi kesehatan 

yang unggul dalam pelayanan kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus 

yang menyembuhkan sebagai tanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi di 

tingkat ASEAN tahun 2027. 

Adapun Misi dari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

yaitu: 

1. Menyelenggarakan Pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam bidang 

kegawatdaruratan,  

2. Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalam 

pengembangan ilmu kesehatan, 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

perkembangan ilmu Kesehatan untuk kepentingan masyarakat,  

4. Mengembangkan prinsip good governance,  
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5. Mengembangkan kerja sama ditingkat Nasional dan ASEAN yang terkait 

bidang kesehatan,  

6. Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dilandasi penghayatan 

Daya Kasih Kristus. 

Visi dari Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

adalah “Menjadi program studi Ners yang unggul dalam penanganan 

kegawatdaruratan  berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai 

tanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi di tingkat ASEAN tahun 2027”. 

Misi dari Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

adalah: 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang unggul dalam penanganan 

kegawatdaruratan klinis dan komunitas. 

2. Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalam 

pengembangan ilmu keperawatan. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

perkembangan ilmu keperawatan untuk kepentingan masyarakat. 

4. Mengembangkan kerja sama di tingkat nasional dan ASEAN yang terkait 

bidang keperawatan. 

5. Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dilandasi penghayatan 

Daya Kasih Kristus. 
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5.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian hubungan stres dengan tingkat keparahan jerawat pada 

mahasiswa. Penelitian ini dimulai pada akhir bulan april sampai dengan awal 

bulan mei tahun 2024. Program Studi yang dipilih menjadi responden penelitian 

dalam penelitian ini adalah Program Studi Ners Tingkat III. Data yang sudah 

diperoleh dari kuesioner penelitian kemudian dilakukan tahap editing dengan 

memeriksa apakah kuesioner telah diisi dengan baik sesuai dengan petunjuk 

pengisian kuesioner, setelah itu dilakukan pengolaan data dengan memberikan 

kode ataupun angka tertentu pada jawaban kuesioner untuk mempermudah 

peneliti melakukan tabulasi data, setelah dilakukan pengkodingan kemudian 

dilakukan tabulasi dengan cara menghitung dan menyusun data dari hasil kode 

yang diperoleh dan dimasukkan ke dalam program computer dengan aplikasi IBM 

pengelolaan data dengan menggunakan komputerisasi. 

Adapun responden dalam penelitian ini berjumlah 97 orang mahasiswa 

prodi ners tingkat III. 
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5.2.1 Distribusi Karakteristik Data Demografi reponden pada mahasiswa prodi 

 Ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Eliasabeth Medan 

 tahun 2024. 

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Data 

Demografi (Umur,  Jenis Kelamin, dan IMT) Pada 

Mahasiswa Prodi Ners  Tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa  Elisabeth Medan Tahun 2024 (n=97) 

Karakteristik Frekuensi (F) Persentase (%) 

Umur   

17-25 Tahun 94 96,9 

26-35 Tahun 3 3,1 

Total 97 100 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 11 11,3 

Perempuan 86 88,7 

Total 97 100 

IMT    

Berat Badan Kurang 15 15,5 

Berat Badan Normal 62 63,9 

Kelebihan Berat Badan 10 10.3 

Obesitas I 17 7,2 

Obesitas II 3 3,1 

Total 97 100 

Tabel 5.5 distribusi frekuensi dan persentase berdasarkan data demografi 

(umur, jenis kelamin, dan IMT) pada mahasiswa prodi ners tingkat III di Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 dengan 97 responden 

menunjukkan bahwa paling banyak berada pada umur 17-25 tahun pada tahap 

masa remaja akhir sejumlah 94 respnden (96,9%) dan paling sedikit berada pada 

umur 26-35 tahun sejumlah 3 responden (3,1%). Respoonden yang paling banyak 

pada jenis kelamin sejumlah 86 responden (88,7%) dan paling sedikit pada jenis 

kelamin laki-laki sejumlah 11 responden (11,3%). Berdasarkan tabel IMT pada 

berat badan normal sejumlah 62 responden (63,9%), obesitas I sejumlah 17 

responden (7,2%), berat badan kurang sejumlah 15 responden (15,5%), kelebihan 
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berat badan sejumlah 10 responden (10,3%), dan obesitas II sejumlah 3 responden 

(3,1%). 

5.2.2 Stres Mahasiswa Prodi Ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu 

 Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

Tabel 5.6  Distribusi Responden Berdasarkan Stres Pada Mahasiswa Prodi 

Ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024  (n=97) 

Stres Mahasiswa Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tidak Stres 7 7,2 

Ringan 13 13,4 

Sedang 50 51,5 

Berat 23 23,7 

Sangat Berat 4 4,1 

Total 97 100 

 

Tabel 5.6 distribusi responden berdasarkan stres pada mahasiswa prodi 

ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024 dengan 97 responden menunjukkan responden memiliki tingkat stres normal 

sebanyak 7 responden (7,2%), tingkat stres ringan sebanyak 13 responden 

(13,4%), tingkat stres sedang sebanyak 50 responden (51,5%), tingkat stress berat 

sebanyak 23 responden (23,7%), dan tingkat stres sangat berat sebanyak 4 

responden (4,1%). 

5.2.3 Tingkat Keparahan Jerawat Mahasiswa Prodi Ners tingkat III di 

 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

Tabel 5.7 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Keparahan Jerawat 

mahasiswa Prodi Ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 (n=97) 
 

Tingkat Keparahan 

Jerawat 

Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tidak Ada Lesi 

Ringan 

0 

47 

0 

48,5 

Sedang 49 50,5 

Berat 

Sangat Berat 

1 

0 

1,0 

0 

Total 97 100 
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 Tabel 5.7 distribusi responden berdasarkan tingkat keparahan jerawat 

mahasiswa prodi ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 dengan 97 responden menunjukkan tingkat 

keparahan jerawat ringan sebanyak 47 responden (48,5%), tingkat keparahan 

jerawat sedang sejumlah 49 responden (50,5%), dan tingkat keparahan jerawat 

berat sejumlah 1 responden (1,0%). 

5.2.4  Hubungan Stres dengan Tingkat Keparahan Jerawat Mahasiswa Prodi 

 Ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 Tahun 2024. 

Tabel 5.8 Hasil Tabulasi Silang antara Stres dengan Tingkat Keparahan  

 Jerawat Mahasiswa Prodi Ners tingkat III di Sekolah Tinggi 

 Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 (n=97) 

Stres 

 

Tingkat Keparahan Jerawat             

P-

value 
Ringan Sedang Berat   

(f) % (f) % (f) % n % 

Normal 6 6,2 1 1,0 0 0 7 7,2  

Ringan  8 8,2 5 5,2 0 0 13 13,4  

Sedang 

Berat  

Sangat 

Berat 

22 

7 

4 

22,7 

7,2 

4,1 

27 

16 

0 

27,8 

16,5 

0 

1 

0 

0 

1 

0 

0 

50 

23 

4 

 

51,5 

23,7 

4,1 

 

 

0,108 

Total 47 48,5 49 50,5 1 1,0 97 100  

Tabel 5.8 hasil tabulasi silang antara stres dengan tingkat keparahan 

jerawat mahasiswa prodi ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 dengan 97 responden menunjukkan bahwa dari hasil 

uji korelasi menggunakan spearman rank menunjukkan bahwa nilai p-value = 

0,108 atau p>0,05, sehingga hipotesa (Ha) ditolak dan (Ho) diterima yang berarti 

tidak ada hubungan antara stres dengan tingkat keparahan jerawat pada 
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mahasiswa prodi ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

5.3 Pembahasan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 97 responden 

hubungan stres dengan tingkat keparahan jerawat pada mahasiswa prodi ners 

tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2024, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

5.3.1   Stres Pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu 

 Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

Hasil penelitian pada distribusi responden berdasarkan stres pada 

mahasiswa prodi ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 dengan 97 responden ditemukan  bahwa stres 

responden yang paling banyak yaitu stres sedang sejumlah 50 responden (51,5) 

dan yang paling sedikit yaitu stres kategori sangat berat sejumlah 4  responden 

(4,1%). 

 Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Djoar dan Anggarani (2024) 

mengemukakan bahwa stres semester akhir dalam proses menyelesaikan tugas 

akhir dapat menyebabkan stres ketika berurusan dengan pembimbing, revisi yang 

banyak, kesulitan menemukan literatur, dan kebutuhan untuk menyelesaikan tugas 

tepat waktu agar dapat mengikuti ujian. Penelitian yang dilakukan oleh Afryan et 

al. (2019)  stres dapat mempengaruhi timbulnya jerawat, kondisi ini sesuai dengan 

teori bahwa stres merupakan suatu keadaan yang dapat mempengaruhi emosi, 

proses berpikir dan kondisi seseorang serta menyatakan dirinya dalam bentuk 
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penolakan, ketegangan, atau frustasi, mengacaukan keseimbangan, fisiologis saat 

stres mengakibatkan teraktivasinya hipotalamus pituitary axis. Dalam penelitian 

Silvia et al. (2019) kondisi tersebut dapat meningkatkan konsentrasi Hormon 

Adrenokortikotropik dan glukokortikoid yang berkepanjangan. Meningkatnya 

ACTH dapat merangsang peningkatan hormon androgen yang berfungsi dalam 

memicu dalam pembentukan sebum dan keratinosit. Peningkatan sebum dan 

hiperkeratinosit mengakibatkan timbulnya jerawat (Silvia et al., 2019).  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa tingkat stres 

mahasiswa dalam kategori tingkat stres sedang, stres pada tiap orang berbeda- 

beda tergantung pada keadaan orang itu sendiri. Setiap orang selalu mempunyai 

konflik antar dengan teman, keluarga, ataupun guru/dosen. Mahasiswa yang 

mengalami masalah sosial, fisik dan ekonomi seperti bergaul dengan teman, 

mengembangkan minat dan bakat pada kegiatan akademis maupun non-akademis, 

masalah keuangan juga memberi dampak negatif pada psikis mahasiswa sehingga 

menjadi stres.  

 Opini peneliti mengenai stres disebabkan karena mereka menjalani dunia 

perkuliahan yang lebih kompleks, seperti jadwal kuliah yang padat, ujian, 

praktikum, menjalani proses skripsi yang mengakibatkan pola tidur yang tidak 

teratur sehingga mengalami kondisi stres. Kejadian stres pada kedua jenis kelamin 

disebabkan mahasiswa laki-laki tidak mudah mengalami stres dibandingkan 

dengan perempuan yang dikarenakan laki-laki dituntut untuk lebih kuat dari pada 

perempuan. Mahasiswa perempuan berkemungkinan lebih rentan terhadap kondisi 

stres, kondisi ini dikendalikan oleh hormon oksitosin, esterogen, serta hormon 
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seks sebagai faktor pendukung yang jelas berbeda tingkatannya pada pria dan 

wanita. Kriteria tingkat stres adalah sama untuk semua jenis kelamin. Tetapi, 

wanita lebih cenderung mengalami ganggan makan, cemas, gangguan tidur, 

merasakan perasaan bersalah.  

 Sinurat S et al., 2023 mengatakan dalam penelitiannya stres merupakan 

respon organisme untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan yang 

berlangsung berupa hal-hal faktual yang terjadi atau hal baru yang mungkin 

terjadi dipersepsi secara aktual. Maka opini peneliti berdasarkan hal diatas stres 

tersebut akan mempengaruhi kondisi fisik, psikis, emosi, dan mental, seperti: 

gangguan pola tidur, tidur/istirahat tidak teratur karena beban pikiran yang tidak 

tenang dan mudah gelisah yang disebabkan oleh proses penyusunan proposal yang 

belum kelar, masalah antar teman, dan eknomi. 

5.3.2  Tingkat Keparahan Jerawat Pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat III 

 di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 Hasil penelitian peneliti pada distribusi responden berdasarkan tingkat 

keparahan jerawat mahasiswa prodi ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 dengan 97 responden didapatkan 

bahwa tingkat keparahan jerawat pada responden paling banyak yaitu stres sedang 

sebanyak 50 responden (51.5%) dan yang paling sedikit yaitu stres sangat berat 

sebanyak 4 responden (4,1%). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Sifattullah dan Zulkarnain (2021) jerawat 

adalah penyakit yang bisa ditemukan pada semua umur. Ini adalah peradangan 

kronis pada unit folikel kelenjar sebaceous. Penyebabnya adalah ciri klinis yang 
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multifaktorial berupa komedo, papula, pustula, dan nodul. Hasil penelitian 

Syahputra (2021) menunjukkan jerawat dapat  muncul  pada  semua usia,  tetapi  

pengaruh  hormonal  yang  membuat jerawat muncul pada masa remaja. Selain itu 

banyak faktor yang dapat memicu terjadinya jerawat,  seperti  makanan  dengan  

kadar lemak  yang  tinggi  seperti  (kacang-kacangan, coklat, keju, susu, goreng-

gorengan), karbohidrat, junk food dan jumlah kalori tinggi, aktifitas  fisik  

meningkat,  penggunaan  kosmetik yang   salah,   penggunaan   obat   dan   

minuman terlarang, stres, mencuci kulit wajah (kebersihan), kondisi kulit wajah, 

iklim/suhu/lingkungan. Infeksi bakteri (Propionibacterium acnes), dan    

keturunan.  

 Peneliti berasumsi terdapat banyak faktor yang mengakibat jerawat pada 

responden. Sebagian besar responden bertempat tinggal di asrama yang mungkin 

sebagian mahasiswa kurang memperhatikan atau mengabaikan kebersihan bak 

mandi dan jarang menyikat bak mandi dan tidak membuat saringan pada kran air 

sehingga pada responden yang memiliki kulit sensitif sehingga akan muncul 

jerawat. Selain itu makanan juga dapat memicu munculnya jerawat, diantaranya 

adalah makanan tinggi lemak (gorengan, kacang, susu, keju dan sejenisnya), 

makanan tinggi karbohidrat (makanan manis, coklat, dll), makanan pedas dan 

makanan tinggi garam.  

 Menurut asumsi peneliti kejadian jerawat pada mahasiswa tingkat III 

dikarenakan sebagian besar responden mengonsumsi makanan disekitar kampus 

yang berdasarkan pengamatan peneliti makanan yang tersedia didominasi oleh 

makanan tinggi lemak. Beberapa pengakuan responden juga kejadian jerawat 
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muncul ketika mereka mengalami stres, seperti ujian, masalah pribadi atau ketika 

menstruasi saja. 

 Opini peneliti mengenai jerawat terjadi karena adanya faktor (multifaktor). 

Perbedaan ini dikarenakan banyak penyebab terjadinya jerawat, diduga yakni 

genetik, hormon, makanan berlemak, pemakaian kosmetik, infeksi dan trauma, 

kondisi kulit yang sensitif, stres, lingkungan atau polusi, jarang membersihkan 

wajah maupun badan, jarang mengganti sprei kasur, menstruasi, dan begadang.  

 5.3.3  Hubungan Stres dengan Tingkat Keparahan Jerawat Pada Mahasiswa 

Prodi Ners Tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun  2024. 

 

 Pada penelitian ini menjelaskan bahwa hasil uji korelasi menggunakan 

spearman rank menunjukkan bahwa nilai p value =0,108 (p>0,05), sehingga 

hipotesa (Ha) ditolak, artinya tidak terdapat hubungan stres dengan tingkat 

keparahan jerawat pada mahasiswa prodi ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 Menurut asumsi peneliti, bahwa ditemukan pada mahasiswa tingkat III 

yang sedang mengalami stres tidak bisa langsung menyebabkan jerawat, 

dikarenakan banyak pemicu terjadinya jerawat yaitu hormon, makanan tinggi 

lemak, genetik, pemakaian kosmetik, infeksi dan trauma, kondisi kulit yang 

sensitif, stres, jarang membersihkan wajah maupun badan. Jerawat juga 

disebabkab oleh  faktor-faktor lain yaitu lingkungan, dikarenakan di indonesia 

memiliki iklim tropis atau tergolong hangat cenderung panas dan lembap di 

sepanjang tahunnya yang memicu timbulnya jerawat. 
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 Menurut asumsi peneliti, makanan yang tinggi lemak dapat berdampak 

menimbulkan jerawat. dimana banyak sekali anak asrama mengkonsumsi 

makanan tinggi lemak seperti mie instant, makanan ringan dan lain-lain. Anak 

asrama juga sering memesan maknan melalui aplikasi sebanyak 2-3x dalam 

seminggu. mereka lebih sering memesan makanan fast food ataupun makanan 

yang banyak mengandung penyedap rasa yang berlebihan. serta meminum 

minuman yang tinggi gula seperti boba dan lainnya.  

Opini peneliti mengenai hubungan stres dengan jerawat, jerawat bisa 

muncul dikarenakan sebagian besar responden bertempat tinggal di asrama yang 

mungkin sebagian mahasiswa kurang memperhatikan atau mengabaikan 

kebersihan bak mandi dan jarang menyikat bak mandi dan tidak membuat 

saringan pada kran air sehingga responden yang memiliki kulit sensitif bisa 

muncul jerawat dan kurangnya motivasi maupun kemauan untuk merawat diri 

pada mahasiswa tersebut. Hal lainnya bisa disebabkan karna sering memencet 

wajah yang berpotensi menjadi scar acne.  

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian Nova Friska (2017) pada  

penelitian  Stres dengan Kejadian Jerawat Pada Mahasiswa Fakultas Keperawatan 

nilai p-value 0,706,  tidak terdapat hubungan antara stress dengan kejadian jerawat 

pada mahasiswa fakultas keperawatan universitas syiah kuala. 
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BAB 6  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian hubungan stress dengan tingkat keparahan 

jerawat pada mahasiswa prodi Ners tingkat III di Sekolah Tingggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan tahun 2024, dengan jumlah sampel 97 responden dapat 

disimpulkan: 

1. Stres pada mahasiswa prodi ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024, paling banyak responden 

yang memiliki tingkat stres sedang sejumlah 50 responden (51,5%). 

2. Tingkat keparahan jerawat pada mahasiswa prodi ners tingkat III di  

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 lebih 

banyak responden yang mengalami tingkat keparahan jerawat kategori 

sedang sejumlah 49 responden (50,5)%. 

3. Hubungan antara stres dengan tingkat keparahan jerawat pada mahasiswa 

prodi ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024 uji spearman rank  nilai  p = 0,108 (p>0,05). Artinya, 

tidak ada hubungan antara stres dengan tingkat keparahan jerawat pada 

mahasiswa prodi ners tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan tahun 2024. 
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6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang 

hubungan stres dengan tingkat keparahan jerawat pada mahasiswa prodi Ners 

tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2024 

maka disarankan:  

1. Bagi Institusi 

 Diharapkan untuk membuat program-program kemahasiswaan 

yang dapat mengurangi stres maupun mencegah jerawat seperti kegiatan 

fisik (olahraga), pengembangan minat bakat, meditasi, kegiatan 

ekstrakurikuler secara rutin dan berskala, sukarelawan di kampus atau 

lingkungan, dan bakti sosial mahasiswa serta kompetisi produk perawatan 

kulit dengan menggunakan bahan-bahan herbal atau alami.  

2. Bagi Mahasiswa 

 Diharapkan untuk mengatasi stres dengan menerapkan strategi 

koping yang adaptif, berfokus pada emosi maupun berfokus pada masalah, 

seperti berdoa, melakukan aktivitas fisik yang positif, sosialisasi, relaksasi, 

dan menerapkan pencegahan jerawat dan lebih aktif mengikuti kegiatan 

yang diselenggarakan oleh bagian kemahasiswaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan peneliti selanjutnya untuk meneliti pengaruh stres, 

aktivitas fisik terhadap keparahan jerawat, pengaruh penggunaan bahan 

alami (masker lidah buaya, putih telur, madu, teh hijau, wortel, tomat) 

terhadap keparahan jerawat. 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

Kepada Yth, 

Calon responden penelitian 

Di  

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 

Dengan hormat, 

Dengan perantaraan surat ini saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama  : Aprillia Deliana 

Nim   : 032020093 

Alamat : Jln. Bunga Terompet No. 118, Medan Selayang 

 

Mahasiswi Program Studi Ners Tahap Akademik di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan yang bermaksud mengadakan penelitian 

dengan judul “Hubungan Stres dengan Tingkat Keparahan Jerawat Pada 

Mahasiswa Prodi Ners Tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024”. Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang 

merugikan bagi anda sebagai responden, kerahasian semua informasi yang 

diberikan dijaga dan hanya di gunakan untuk kepentingan penelitian. 

 Apabila anda bersedia menjadi responden, saya memohon kesediannya 

untuk menandatangi persetujuan dan menjawab pernyataan serta melakukan 

tindakan sesuai dengan petunjuk yang ada. Atas perhatian dan kesediannya 

menjadi responden saya mengucapkan terima kasih 

 

 

Hormat saya, 

 

Aprillia Deliana 
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Keikutsertaan dalam Penelitian) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama (inisial) : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

 

 Setelah saya mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai 

penelitian yang berjudul “Hubungan Stres dengan Tingkat Keparahan 

Jerawat Pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024’’. Menyatakan bersedia 

menjadi responden untuk penelitian ini dengan catatan bila suatu waktu saya 

merasa dirugikan dalam bentuk apapun, saya berhak membatalkan persetujuan ini. 

Saya percaya apa yang saya informasikan dijamin kerahasiannya. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan 

dari pihak manapun. 

 

 

Medan,   Mei 2024 

 

Responden 
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KUESIONER 

TES DASS 42 

 

Nama Initial  : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki/Perempuan 

 

Petunjuk Pengisian 

 Kuesioner ini terdiri dari berbagai pertanyaan yang mungkin sesuai dengan 

pengalaman saudara/I dalam mengahadapi situasi hidup sehari-hari. Terdapat 

empat pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan yaitu: 

1   :  Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah. 

2   :  Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang kadang. 

3   :  Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, atau lumayan   

  sering. 

4   :  Sangat sesuai dengan saya, atau sering sekali. 

 Selanjutnya, saudara/I diminta untuk menjawab dengan cara memberi 

tanda checklist (√) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan 

pengalaman, selama satu minggu belakangan ini. Tidak ada jawaban yang benar 

atau salah, karena itu isilah sesuai dengan keadaan sesungguhnya. 

No PERNYATAAN 1 2 3 4 

1 Saya merasa bahwa diri saya menjadi marah 

karena hal-hal sepele. 

    

2 Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap 

suatu situasi. 

    

3 Saya merasa sulit untuk bersantai.     

4 Saya menemukan diri saya mudah merasa 

kesal. 

    

5 Saya merasa telah menghabiskan banyak 

energi untuk merasa cemas. 

    

6 Saya menemukan diri saya menjadi tidak sabar 

ketika mengalami penundaan (misalnya: 

kemacetan lalu lintas, menunggu sesuatu). 

    

7 Saya merasa bahwa saya mudah tersinggung.     

8 Saya merasa sulit untuk beristirahat.     

9 Saya merasa bahwa saya sangat mudah marah.     

10 Saya merasa sulit untuk tenang setelah sesuatu 

membuat saya kesal. 

    

11 Saya sulit untuk sabar dalam menghadapi 

gangguan terhadap hal yang sedang saya 
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lakukan. 

12 Saya sedang merasa gelisah.     

13 Saya tidak dapat memaklumi hal apapun yang 

menghalangi saya untuk menyelesaikan hal 

yang sedang saya lakukan. 

    

14 Saya menemukan diri saya mudah gelisah.     

Sumber: Nursalam 2020. 
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LEMBAR OBSERVASI 

GAGS (GLOBAL ACNE GRADING SYSTEM) 

 

Nama Initial  : 

Usia   :  

Jenis Kelamin  : Laki-Laki/Perempuan 

Berat Badan  : 

Tinggi Badan  : 

Scoring Acne (Global Acne Grading System)  

LOKASI FAKTOR JENIS 

LESI 

SKOR (FAKTOR X 

JENIS LESI) 

Dahi  2   

Pipi kanan  2   

Pipi kiri  2   

Hidung  1   

Dagu  1   

Dada dan Punggung  3   

Total Jumlah Skor  

(Rosa Puspita, 2020) 

Keterangan Jenis Lesi : Tidak ada lesi = 0, Komedo = 1, Papul = 2, Pustul = 3, 

Nodul = 4 

Keterangan skor keparahan acne : 

1. Derajat Ringan : 1-18 

2. Derajat Sedang  : 19-30 

3. Derajat Berat  : 31-38 

4. Sangat Berat : >39 
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OUTPUT DATA 
 

 

Kategori Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 Tahun 94 96.9 96.9 96.9 

26-35 Tahun 3 3.1 3.1 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 11 11.3 11.3 11.3 

Perempuan 86 88.7 88.7 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

Kategori IMT Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berat Badan Kurang 15 15.5 15.5 15.5 

Berat Badan Normal 62 63.9 63.9 79.4 

Kelebihan Berat Badan 10 10.3 10.3 89.7 

Obesitas I 7 7.2 7.2 96.9 

Obesitas II 3 3.1 3.1 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

Kategori Stress Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Stres 7 7.2 7.2 7.2 

Ringan 13 13.4 13.4 20.6 

Sedang 50 51.5 51.5 72.2 

Berat 23 23.7 23.7 95.9 

Sangat Berat 4 4.1 4.1 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
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Kategori Tingkat Keparahan Acne 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 47 48.5 48.5 48.5 

Sedang 49 50.5 50.5 99.0 

Berat 1 1.0 1.0 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

 

Kategori Stress Responden * Kategori Tingkat Keparahan Acne 

Crosstabulation 

Count   

 

Kategori Tingkat Keparahan Acne 

Total Ringan Sedang Berat 

Kategori Stress Responden Tidak Stres 6 1 0 7 

Ringan 8 5 0 13 

Sedang 22 27 1 50 

Berat 7 16 0 23 

Sangat Berat 4 0 0 4 

Total 47 49 1 97 

 

 

Correlations 

 

Kategori Stress 

Responden 

Kategori Tingkat 

Keparahan Acne 

Spearman's 

rho 

Kategori Stres 

Responden 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .164 

Sig. (2-tailed) . .108 

N 97 97 

Kategori Tingkat 

Keparahan Acne 

Correlation 

Coefficient 

.164 1.000 

Sig. (2-tailed) .108 . 

N 97 97 
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Tingkat Keparahan Jerawat

P1 P2 P3 P4 P5 P6 S1  S2 S3 S4 S5 S6 TOTAL

1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 6 15

1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 6 14

0 2 2 1 0 0 0 4 4 1 0 0 9

0 0 1 1 2 3 0 0 2 1 2 9 14

1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 11

1 1 2 1 0 0 2 2 4 1 0 0 9

1 1 0 1 1 2 2 2 0 1 1 6 12

1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 6 16

1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 11

0 1 0 0 2 2 0 2 0 0 2 6 10

2 2 0 1 1 1 4 4 0 1 1 3 13

1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 6 14

1 0 0 1 1 0 2 0 0 1 1 0 4

2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 6 22

2 2 2 1 1 3 4 4 4 1 1 9 23

2 2 1 1 4 4 4 4 2 1 4 12 27

1 1 1 1 1 3 2 2 2 1 1 9 17

2 2 2 2 2 2 4 4 4 1 1 6 20

1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 6 14

2 2 2 1 1 3 4 4 4 1 1 9 23

0 0 2 1 1 3 0 0 4 1 1 9 15

2 2 2 1 1 3 4 4 4 1 1 9 23

2 2 2 1 1 1 4 4 4 1 1 3 17

0 2 2 1 2 2 0 4 4 1 2 6 18

3 1 1 2 2 2 6 2 2 2 2 6 20

2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 6 22

2 2 1 1 1 2 4 4 2 1 1 6 18

1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 11

2 1 2 1 1 1 4 2 4 1 1 3 15

1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 6 14

1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 6 14

2 2 1 1 1 2 4 4 2 1 1 6 18

1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 9

1 1 2 1 1 2 2 2 4 1 1 6 16

2 2 2 1 1 2 4 4 4 1 1 6 20

1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 12

1 1 2 1 1 2 2 2 4 2 2 6 18

1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 6 16

2 2 2 1 1 2 4 4 4 1 1 6 20

1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 6 11

1 1 2 3 1 2 2 2 4 3 2 1 14

1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 14

1 1 1 0 0 3 2 2 2 0 0 6 12

1 2 2 1 1 2 2 4 4 2 2 6 20

2 1 2 1 2 2 4 2 4 2 2 6 20

1 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 9 18

2 2 1 1 2 1 4 4 2 1 2 3 16

0 1 1 1 1 2 0 2 2 1 1 6 12

2 2 2 1 1 2 4 4 4 1 1 6 20

2 1 1 3 2 2 4 3 3 3 2 6 21

1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 3 12

1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 13

2 1 1 1 2 1 4 2 2 1 2 3 14

2 1 1 1 3 3 4 2 2 1 3 9 21

2 2 2 1 0 2 4 4 4 1 0 6 19

1 2 2 1 2 2 2 4 4 1 2 6 19

1 2 2 3 2 2 2 4 4 3 2 6 21

2 2 2 1 1 2 4 4 4 1 1 6 20

2 1 1 1 2 2 4 2 2 1 2 6 17

2 1 1 2 2 2 4 3 3 2 2 6 20

2 1 1 3 2 2 4 2 2 3 2 6 19

1 2 2 2 2 1 2 4 4 2 2 3 17

1 1 2 2 2 1 2 2 4 2 2 3 15

2 2 2 2 3 1 4 4 4 2 3 3 20

2 1 1 3 3 4 4 2 2 3 3 12 26

2 3 3 0 4 1 4 6 6 0 4 3 23

3 2 2 1 2 3 6 4 4 1 2 9 26

3 4 2 1 2 3 6 8 4 1 2 6 27

2 4 3 2 3 2 4 8 6 2 3 6 29

2 3 3 2 4 2 4 6 6 2 4 6 28

2 3 4 2 3 3 4 6 8 2 3 9 32

2 3 3 2 4 2 4 6 6 2 4 6 28

3 4 3 2 1 2 6 8 6 2 1 6 29

3 2 3 2 4 2 6 4 6 2 4 6 28

3 2 2 3 2 2 6 4 4 3 2 6 25

2 3 3 2 2 3 4 6 6 2 2 9 29

2 3 2 2 1 2 4 6 4 2 1 6 23

2 2 2 1 3 2 4 4 4 1 3 6 22

1 3 3 1 2 3 2 6 6 1 2 9 26

2 4 3 2 1 2 4 8 6 2 1 6 27

2 3 4 2 2 2 4 6 8 2 2 6 28

2 2 3 2 4 2 4 4 6 2 4 6 26

2 2 2 2 1 1 4 4 4 2 1 3 18

2 3 3 2 3 2 4 6 6 2 6 6 30

2 3 2 2 1 2 4 6 4 2 1 6 23

2 4 2 2 3 2 4 8 4 2 3 6 27

2 4 3 2 1 2 4 8 6 2 1 6 27

1 2 2 2 1 2 2 4 4 2 1 6 19

2 2 2 1 3 2 4 4 4 1 3 2 18

2 3 3 2 1 2 4 6 6 2 1 6 25

2 3 2 1 3 2 4 6 2 1 3 6 22

2 3 4 2 2 2 4 6 8 2 2 6 28

2 3 2 1 1 1 4 6 4 1 1 3 19

2 2 3 1 2 2 4 4 6 1 2 2 19

1 1 1 1 3 1 2 2 2 2 3 3 14

1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 6 14

1 2 2 1 1 0 2 4 4 1 1 0 12


